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« Setelah mempelajari dan mengujli dengan sungguh-
sungguh, kami bterpendapat bahwa tulissn ini baik ascope
maupun kualitasnya memenuni eyerat untuk disjuken se-

bagal Skripsi guna mempervleh gelosr Dokter Hewan.
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BAB 1
FENDAHULUAHN

1. Latar Belakang Masalah

Sejalan dengen berKembangnys pembengunsn nasio=-
nel, yang dliringi dengen pertembashan penduduak yang
begitu besar, masalsh pangan dsn gizi merupakan masa-
lah yang esnget penting. Kebijaksesnsan dan leangksh
¥yeng ditempun oleh pemerintsh adalah berupaya untuk
meningkatkan produksi sektor pertamien beik dari sub
sextor perikanan, sub sexktor peternakan maupan sub
gektor tansman pangan.

Mapalah gigl merupakan maealah yang tergolong
Bangat rawan -hempir di selurun negara yang berkembeng
tenQaﬂuE Indonesia. Dalam Widya Karya Pangan damn Gi-
zi LIPI ( 1983 ), telah ditetapksn standard kecukupsn
pangan dan glzi untuk Palita IV yekni untuk protein :
45 grem per Kkepita per herli. Sumbangsn protein hewani
dari total kKonsumsi sdalsh 10 gram per kapita per ha=-
rl ( & gram asal iken dan 4 gram asal ternak )

( Anonimus, 1983 ). Adapun konsumsi protein hewani
gsal ternak sempsl ekhir tehun Felita III baru menca-
pai 2,31 grem per kepita per hari, ini berarti masih

dibawah kebutuhan minimal nasicnal ( Anonimus, 1985 ;
Anonimus, 1986 ). Untuk mengatasi kekurazngan tersebut,
daerah Jaws Timur ikut ambil bsgisn dalem usaha pe=
ngembangan peternaksn. Mengingat populsei ternsk dari

tahun ke tahun menunjukksn peningkatsn, sehingga di-
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harapkan bisa mendukung eebagian darli kKebutuhen protein

nasional yang berasal dari ternak.

» | Salah satu ternak yang dikembangkan di Jawe Timur

edalsh ternsk sepi perah yeng belakengan ini pemeliha-
rzannya audah meluas ke pedessen. Sapl perah menghaasil-
Kan air susu, yang bernilai gizl tinggl dan blsa di-
anggaep oSebagai bahan makanan yang sempurna, sebab ham-
plr semua zat yang dibutuhkan oleh tubuh manusia ter-
kandung di dalamnya.

Untuk menghasilken air susu yang sehat, maks se-
Pi pereh Jjuga harus sehat. Kualites dan kuantitas air
susu dapat menurun karens adanya penyakit. Pemyakit pa-
raslter adalan salah satu darl sekian banyak penyakit
yang sering menyerang sapi persh. Dalam hal ini  yang
penting sdalah penyakit yang disebabken oleh cacing de-
ri kelas Nematods, ysng hidup psds seluran  pencernasn
gapli terutema berads di lambung dan usus halus ( Gib-
bona, 1963 ). Penyakit ysng disebabkan oleh cacing 4ini
peda umumnya tidak banysk menimbulksn Kematian Hewan ,
tetapl bersifat menshun yang mengakibatkan produksi den
daya kerja turun, bDerat badan mengelsmi penurunan pada
hewan dewssa, terhsmbatnya pertumbuhan pads hewan muda,
néfﬂﬁ makan turun, anemis dsn diarhse ( Gibbona, 1963 ;
Soulsby, 1982 ). Fektor-fsktor yesng deapat mempengsruhi
terjadinya penyebaran paraslt cacing di antaranya ada=
lah iklim, lingkungen, pekan, cars pemeliharaan dan ta-

ta laksana { Galloway, 1974 ).

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ... M. DANYALIN M.
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Sapi perah ysng dipelihsra di Jawa Timur, khusus-
nya di wilayah Eabﬁpa:an Pasuruan adalsh sapl-gapi pe-
rah jenis " Friesian Holatein " dan peranskannys. Sa-
pl perah ini ada yang dipelihsra di daerash dataran tling-
El ada puls di daerah dataran rendash dan cara pemeli=
harean unumnysa eelalu dikandangkan. Eandang yang digu-
naken sebagal tempat pemelihsrsen sds yang terbust deri
kayu atau bembu dengan lantei Kendeng deri pepsn atau
tanah stau alang-sleng dan ads yeng sudah ditembok de-
ngan lantai kendang dari beton/ Bemen atau papan atau
Jugs tenah. Sanitaei kasndang dan lingkungan sekitar pa=-
ds umumnys belum mendepat perhatlian - yang sepenuhnya.

Pentingnys mengetahui pengobstan, pemberantasan
dan kKontrol terhadap penyskit ecaeing ini sudah tidak
perlu diragukan lagi, hal ini berguna untuk menghindari

taerjadinys penurunan;mﬂduugi ternak.

Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui kejadian infestasi parasit cacing
nematods saluran pencernsan pads sapl perah keturun-
an " friealan Holstein " yang dipelihara di dserah
dataran tinggl dan di daerah dataran rendsh di Wwi-

layah Easbupsaten Pasuruan.

i. Untuk mengetahul pengaruh perbedaan umur sapl ter-
hadap kejadian infestasl parasit cacing nemstoda
gsluran pencernsan pada sapl perah keturunan " FH "

yang dipelihara di daerah dataran +tinggi den di

¥
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a dataran rendah di wilavah Kabupsien Pasuruan

5. Keguusan Penelitian

4.

Dari hasil penelitian ini diharapxan dapat dipa=-
kal sebagal informssi dalam rangta prosrem pamberan-
tesan cacing nematoda paluran pencernsan pads sapi di

Jawe Timu®, khususnya di Wilayah Kabupaten Pasurusn.

Kerangks Pemikiran

: Banyak cacing terutsma cacing nematoda hidup da-
lam ealuran pencernaan sapi.lﬂenurut Gibbone { 1963 ),
ada beberapa spesies yang biasa hidup dalam lambung
dan usus halus. Infeatsel parasit caclng ini sering
dipquaruhi oleh sanitasl kandang, lingkungsn, iklim ,
pakan dan cars pemeliharsan ( Copeman, 1973; Galloway,
1974 ). 'Telur cacing kelusr bersama tinja dari induk
semang penderita den segera monetas menjadi larva jika
kondisi lingkungan sesual { Anonimus, 1930 ; Soulsby,
1982 ). Lingkungan yang becek serta adanya tumpukan
tinja di sekitar kandeang merupekan media untuk bersa-
rangnya hewan-hewan kKarler yang dapat menyebarkan lar-
va infektif ( Gelloway, 1974 ; Hungerford , 1970 ).
TL;ggL rendabnya rumput dapst berpengaruh  terhadap
perkembangan larva cacing nematoda pada sapi ( Vegors,
1960 ).

: Dayﬁitahan tubuh ternak terhadap infestasi para-
git dikemukakan oleh Copeman ( 1973 ), bahwa infestasi
parasit cacing dipengaruhi oleh jenis kelamin, kondisi

glzi, Wondisl lingkungan dan Jjenls ternak. Elmer dan

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ... M. DANYALIN M.
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Glenn { 1975 ), menyatakan bahwa semakin tua umur ter-

nak semakin kebal terhadsp Iinfestasi parssit cecing .

Y Hal inl didukung oleh Soulaby ( 1966 ), yeng menyatakan

bahwa hewan dewesa reaksi daya tehan tubuhnya terha-
dap infestaal parasit cacing lebih baik dari pada he-
wan muda.

Temperatur udars akan mempengaruhi cepat lambat-
nye telur cacing nematods menetas. Tingket larve infek-
tif dicapai dalam waktu T sampai % hari pads temperatur

o ¢ dan 32° C, 9 hari pedas temperatur 20° ¢, 19 hari

£3
peda temperatur 15D C, 2B heri peds temperstur 10" ¢,
Lﬂrva.lebih banyak banyak ditemukan pada temperatur 25”
C dari pada temperatur yeng lein ( Ciordia dan Bizzel,
1960 ).

sesual dengan informasl di stas maka dapat diru-
muskan hipotesis sebagsl berikat
Hipotesis 1 : Tidak terdapat perbedaan yang nyata keja-
~ dian infestasi parasit caseclng nematoda
galuran pencernaan pade sapi perah ketu-
runsn " Friesisn Holsteln " yang dipsli-
hara di deaerah dataran tinggi den dataran

rendan.

Hipotesis 2 : Tidak terdapat perbedsan yang nyate keja-
dian infestasi parasit cacling nematoda
saluran pencernaan pada sapi perah Ketu-
runan " Ffriesziasn Holstein ® .yang dipeli=

hara peda umur muds dan umur dewasa.
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BAR II
TINJAUAN EEFUSTAKAAN

1. Keadaesn Geografik Deerah Kecamaten Tutur Nongkojajar
Dan Eecamatan Gratl Eab;pﬂten Pasuruan.

Kecamatan Tutur Hongkojsjar terletak di lereng
sebelah Baret pegunungen Tengger termasuk delem wi-
layah administratif Deerah Tingkat II Kabupaten Fa-
surusn. Secera geografik merupaken deerah pegunungan

"l yeng ketinggiannya berkisar entera 400 meter hingge
2000 meter di atad permusaan laut. Curah hujen rate-
rata 3650 ma per tahun d-imgan suhu terendan 16° C dan

3 auh? tertngel 252 0. Iues wilayah kurang lebihlﬁﬁ kn®
dﬁﬁgﬂn s;hlﬂh ﬁénduduh kurang lebih 39.208 jiwa dari !
12 desa yang adas ( Noerwindho, 1985 ). Mata pencari- |
an penduduk sebagian beser adalab bertsnl di sam-
ping juge sebagsi pedsgeng, pegawei negeri/ ABRI dan l
usaha peternakan sapl perah. Komoditl pertanisn yang
dihsgilkan darli daerah ini sdalan sayur mayur { ku=-
bis, Kentang, bawang putih ), apel, jeruk, apokat, -
kopl, cengkeh dan Kapuk. !

Usaha peternakan sapi perah di Kecamatan Tutur
Nongkojajar sudah dimulai sejak jaman Belanda. GSapi
perah yang dipelinsrs adalsh sapl persh jJjenie Frie-
Bien Holstein den perenskennya. Feternak sapl pe-
rah di Nongkojajsr tergebung dalam auatu wadsh yakni
dalam Eoperasi Feternakan lembu Ferah » Setia Kawan "

yang berdiri pada tanggal 31 Desember 1977, sebagal

Badan Hukum dengan no : 4077/BH/LL/T8 , tertanggal
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2 Agustus 1978 dan merupakan salah satu snggots GESI
( Gabungen Koperssi Susua Indonesis ). Dalesm pemssaran
8lr susu Koperasi ini beKerja sema dengan FIL. Food
Specialities Indonesia di Waru Sidoarjo.

Wilayah kKoperasi susu " Suka Makmur " di Keeca-
matan Gratli terbentang % 5 Ks di sebelah Selatan pan-
tei Laut Jaws dan berjarak 15 km ke arah [imur dari
ibu kots Pasurusan. Secsra geografik merupskan deerah
dataran rendsh dengesn curah hujen rata-rata 1416 om
per tahun, temperatur udara rata-raz2ta EBG 54 kelem=
baban udars rate-rats 78 ¥, dengsn kKetinggisn kKurang
lebih 5 meter di atas permukaan laut ( Anonimus,1977 ).
Mata pencarian penduduk di Grati antara lain .hertani.
pedagang, pegawai negeri/ ABRI dan ussha peternakan
Bapl perah.

Koperasi ini dulunya bernama Koperasi Peternakan
lembu Fershsn Suks Makmur Desa Gejug Jati Eecamatan
lekoK Kabupaten Pasuruan, yeng didirikan pada tanggal
9 Juni 1969. Dalam perkembangan selanjutnys koperasi
ini dipindahken Ke Kecamatan CGratl yang dipakai sebagal
pusatnya. Sejak tanggsel 28 Maret 1985 kopesrasi ini
berbentuk Badan Hukum dengan No : 31 A/BH/XII-19/69 ,
dan namanya sekerang berubah menjadl Koperasl Susa
" SBuka Makmur ". Wilaysh kKerjanya meliputi EKecamstan
Grati, Kecamatan Nguling, Kecamatan Lekck, Kecamatan
Rejoso dan Kecemsten lumbang. Jenis sapl perah Yang
dipelihara adalah jenis sapi Priesian Helstein dan

peranakannya.
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2. Hematodosila

2.1,

Etiologi

Nematoda gastrointestinal adalah kelompok para-
git cacing ysng terdapat dalam saluran pencernaan.
Berbagai Jenis parasit cecing nematods yang penting

den bissa menyerang ternak sapi adalah genus Coope-

ria spp., Oatertegia ostertagi, Trichostrongylus
Bpp., Uesophagostomum 8pp., strongyloides spp., Iri-

churis spp., Chabertis spp., Heemonchus =pp., Bu -

nostomum Bpp., Nematodirus spp., dan Neoascaris vi=

tulorum ( Hall, 1977 § Soulsby, 1982 }.

£s2. Moxrfologi

SKRIPSI

Caclng nematoda yang terdapat di dalam saluran
pencernean sapl berbentuk silindrik memanjeng de-
ngen penampang bulat den tidak bersegmen ( Sculsby,
1982 ).

Cooperies 8pp. Spesies darl genus ini berwarna

kemerah-merahan, ukuran cscing yasng jeantan panjang-
nya 4,5 sampei 5,4 mm den yang betina 5,8 Bampal
b,2 mm { Soulsby, 1982 ). Ujung anterior Cooperia
Spp. bDerbentuk tumpul dengan buccal capsul relatif
kecil { levine, 1978 ). Panjang spiculanya 0,12sam-
pai 0,15 mm, spicula berwarna coklat. Telur  beru-
kKuran panjang &7 sampai 85 4L , lebar 31 sampal 38 4L
( Levine, 1978 ).

Ostertagia ostertagi. Cacing jantan berukuran

panjang 7,5 sampai 8,5 mm dan yang betins 9,8 sam-
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pai 12,2 mm. Spicula berwarna coklat, ukuran rela-
tif pendek dengen penjang ﬂ,é? ssmpai 0,33 mm, vul-
vanya terbuka dan seperlima posteriornyas tertutup
oleh flap ( gelambir ). Telur berukuran panjang
BO sampai 100 A~ dan lebar 40 ‘sampai 50 AL

( Soulsby, 1982 ).

Trichostrongylus spp. Spesies ini berukuran
kecil, lsngsing den berwarna coklat kemerahan. Ti=-
dak mempunyai bentuk khusus pads ujung Kepala dan
tidsk mempunyal buceal capeul, spicula begar ber-
pigmen coklst, serte mempunysi gubernakulum
( Soulsby, 1982 ). Panjang cacing jantan + 5 mm
dan yang betina ¢+ & mm ( Hall, 1977 ). Pelur ber-
bentuk lonjong dengan ukuran panjang 75 sampai Bb
AL dan lebar 34 sampai 45 _4l. ( Lepage, 1962 ).

Ussophagoatomum spp. Cacing ini mempunyal tan-

da khas yaitu mulutays berbentuk bulat, eksternal
leaf crownnys tidak ada sedangksn internal leaf
crownnya terdiri dari 36 sampai 40 elemen. Panjsng
gaeing jantan 14 sampal 17 mm dan yang betina 16
gampai 22 mm, sedang telurnya berukuran panjang 70
sampai 76 4 dan lebar 36 sampal 40 _4L  (Levine,
1978 ).

Haemonchus spp. Cecing ini dikenal dengan nama
cacing lambung atau cacing kawst ( lLapage, 1962 ;
Hall, 1977 ; Soulsby, 1982 ). Cacing jantan dan be-
tinas dapat dibedakan berdesarkan warns den ukuran

tubunnya. Cacing jantan berwarna kemerah- merahan,
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karens di delam ususnya penuh berisi darah yang di-
fsap deri induknya. Cacing betina berwarna merah
dengan selang seling putih sepanjang tubuhnya. Uur-
an cacing Jjantan 10 sampai 20 mm dan yang betina 18
gampai 30 mm ( Lapage, 1962 ; Soulsby, 1982 ). Te-
lur pads geat diKelusrken bersama tinja sudah me=
ngandung embric yang berisikan 16 sampaei 32 a8el

({ Jensen dan Mackey, 1974 ). Telur berukuran pan-
jang 70 sampai 85 _ledan lebar 41 sampai 88 _.~-tA-
( Soulsby, 1982 ).

Bunostomum s8pp. Spesies genus ini berwarna pu-

tih kecoklatan, cacing jantan berukuran 12 sampal
17 mm dan betins 19 sampail 26 mm. Genus inl mempu~-
nyai buccal capsul membuks ke arah anteric dorsal,
telur bulat dengan ujung tumpul dan berisi embrio.
Panjang telur 79 sampai 97 4l dan lebar 47 sampai
50 _A4= { Soulsby, 1982 ).

hematodirus spp. Spesies genud ini termasulk ca—

eing berukuran panjang, bagian anterior tubuhnya
lebih tipis deri pada posteriornya. Panjang cacing
Jantan 10 sampal 15 mm dan betina 15 sampai 23 mm
( Lapage, 1362 ). Telur berukuran panjang 152 sam-
pal 182 _AL dan lebar 62 sampai 77 __L , pada
faat dikelusrkan berssma tinje sudah mengeandung em -
brioc dan tiap telur mengandung 4 sampai 3 sel
{ Soulsby, 1982 ).

Strongyloides spp. Panjang cacing jantan 13
gampai 14 mm dan betine 17 sampai 20 mm. Cacling -
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ini tak berwarna dan semi transparan { Soulsby ,
1982 ). Uterus cacing betina berisi sebaris telur
yang berdinding tipls, Jjernih desn bersegmen serta
valvanya terletak ditengash-tengah tubuh ( Brown ,
1979 ). Telur cacing ini panjang 40 sampai 60 At
dan lebar 20 sampai 25 _4£ , Baat dikeluarkan
bergema tinje sudah mengandung embrio dengan din-
ding telur yang tipis ( Soulsby, 1982 ).

Trichuris spp. Disebut juga cacing Cam Bk -

( Whip worm ), karena tubuh bagisn pesterior gemuk
sedang bagien anteriornya panjang den langsing
( Hall, 1977; Sculsby, 1982 ). Cecing jantan mem=-
punyai spiculs panjang vang dibungkus oleh selu =
bung tipis dan dilengkapi dengen duri spiculs ,
vulva terletak pada permulaan bagian tubuh  yang
gemuk. Ukuran cacing jentan 50 sampai 80 mm dan
betina 35 sampal 70 mm { Levine, 1978 ). Telur
berwarna coklat seperti tong dengan kedua Ajung
mempunyei sunobat transparsn, panjeng telur TO sam~
pal 80 _AL dan lebar 30 sampei 42_4l. ( Soulsby ,
1382 ).

Chabertia spp. Disebut juga cacing bermalut

besar atau Large mouthed bowl worm ( Hall, 1977 ).
Cacing ini mempunyai buccal capsul ysng leber dan
terbuka ke arsh anterio ventral { Soulsby, 1982 ).
Cacing jantan berukuran panjang 13 sampai 14 mm

den betins 17 ssmpai 20 om. Panjang telur 30 Bsam-

pai 1004 den lebar 50 sampal 553¢{iuu1uhr. 1982 )
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Negascaris vitulorum atau Ascaris vitulorum

Alau Toxocwra vilulorum. Cacing ini berbentuk bu=

lat panjang stau silindrik dan tsk beraegmen
{ Soulsby, 1982 }. Cacing jentan panjangnys 25 cm
dengan penampang melintang 4+ 5 mm dan yang betina
30 em berpensmpang melintang + 6 mm. Cacing ini
berwarns putih kekuning-kuningan ( Anonimuse, 1980;
Soulsaby, 1982 ). Telur berbentuk agak bulat sub=-
globular dengsn lepisan albumin pada dinding
yang berbenjol teratur, penjang telur 75 gampai
95 dan lebar 60 sampal T5 A~ (Soulsby, 1982).
Daur hidup

Daur hidup cacing nematoda saluran pencernaan
pada soapl dimulai pada saat telur keluar bersama-
gams tinja induk semang dan pada keadaan optimum
akan menetas dan Keluarlah larve stedium I (Blood
dkk ., 1979 ). berve stadium I pada sunu 26° G
dalem waktu 24 jsm aksn berkembeng jadi larva sta-
dium [I dengan mengalami pefgantian kulit 2 keli
( Hail, 1977 ). Selanjutnya larva stadium II akan
berkembang terus Jjeadi larve stadium Il1I yeng meru-

pakan larva infektif. Terbentuknya larva infektif

pada tiap genus berbeda lamanya. Genus Buncstomum
spp. terbentuk selama 5 sampai 7T hari, Tricho-
atrongylus spp., Cooperia spp. terbentuk setelah

4 sempail © hari den Stromgyloides spp. terbenmtuk
setelah 1 sampai 2 hapi ( Sasmita dkk.,1987). Pada

genus Nemstodirus spp. larve infektif sudsh ber-
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kembang dalam telur ( Hall, 1977; Soulsby, 1982 ).
Lerve infexktlf akan merayap #fe alss pucuk rum-
put peda pegli hari den ewal sore hari, tetapl pada
pegl harl Kejadiannya lebih besar dari sore hari
Karens kelembaben padang rumputnys lebih tingedl
( Ausumsmihardja, 1982 ). lLarva infektif dapat ta-
han beberapa minggu sampai beberapa bulan  selama
kelembaban dan temperatur cocok ( Hall,1977; Soula-
by, 1982 ). lLarva infektif mesuk ke delam tubuh in-
duk semang melslul pekan, minusan vang tercemar ,
atau melalui penetrasi kulit ( Lapage, 1962; Hu =
ngerford, 1970; Soulsby, 1982 ).

Larva Infektif daril genus Ossophagostomum, Tri=

chostrongylus, Nematodirus, Trichuris, Haemonchus,

Chabertia, Cooperia dan U, ostertagi mesuk ke da-

lam tubuh indak semang melalul pakan dan minuman
yang tercemar Juga penetrasi kulit ( Hall, 1977 ;
Copeman, 1982; Soulsby, 1982 ). lLarva infektif

N. vitulorum di samping melalul pakan dan minuman

yeng tercemar dapat juga melalui kolostrum induk
yang menderita saat anak sapi menyusu ( Hungerfomd,
1970 ; Copeman, 1982 ).

Perkembangan selanjutnya dari larvs infektif
ini akan menembus mukosa usus halus, di lumenusus
halus larve mengalaml pergantian kulit jadi larva
stadium IV dan lsrve ini selanjutnya akan Keluar
dari mukosa usus helus menjadl larva dewasa

( Blocd dkk., 1279 ).
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2.4. Fathogenesis.

Aribost adanyas infestasi parasit cacing nematoda
galuren pencernsan Bapli &Ken dapat menyebebkan Keru-
sakon-keragakan pada dinding sbomasum dan usus hslus
{ Gibbons, 1963; Jensen dan Meckey, 1974 ), selsin
itu kerusakan juga depat terjedi karena perjalansn hi-
dup larva cacing ite ( Blood dkk., 1979 )..

Infekal dari Genus Cooperia ditendai dengan
adanyh reaksi kKeradengen dsn pendarshan peda mucosa

usug halue ( Gicbons, 1963%; Jensen dan Meckey, 1974 ).

Infeksl darl Ostertagia pstertapl ditandal de-
ngan edanys nodul=-nodul pada permuksan mucosa aboma=-
sug yang berdismeter 1sampai 2mm, sedang infeksi dari

cacing Trichestrongylus dan Nematodirus walaupun Li-

dek menghisap desrah tapli depat menimbulkan atrofi pa=-
da willi, ulcerasi dan pendarahan pada mucosa dinding
asus ( Soulsby, 1982 )

Cacing dari Genus Cotperis, Bunostomum dan

Strongyloides disamping menghisap darzh juga bentuk

larvenye depst menembus mucosa eehingge dapat menim-
bulken reaksl kersdsngsn yeng disertal pendaranan

{ Blood dkk., 1979 ). Menurut Ssemita dkk.(1987) yang
mengutip dari Siegmund ( 1979 ), akibst penembusan

Kulit oleh lerve cscing darl genuas Bunostomum dan

Strongyloides dapat menimbulkan resksi lokel  berups

peradangan, tercentul papula den getel-gatel pads ku-

1it.
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Cacing dewasa darli Genus Haemonchus axan merusak

mucosa abomasum dengan memasukkan dorsal lancetnye un-
tuk menghisap daralh dan darah yang hilang akibat ca=
¢ing ini * 0,05 mnl per paressit setiap heri, sehingga
awan menyebabkan anemis ( Soulsby, 1932 ).

Larva darl genus Oesophagostomum akan mengadakan

penetrasi Ke dalam mucoss usus dan terjedl reaksi ke-
radangan lokal diseliling larva. Karena adanya reaksl
keradangan meks terjedi pengumpulan sel-sel eceinofil,
limfosit dan makrofage mengelilingi larva terbentuk
nodul ( Sasmita dkk., 1987 ).

Cacing dewasa darli Chabertia hidupnya menempel
pada membran mucosa dari colon dengsn menggunaken bug=-
cal capsul, cecing inl menghisap darah eehingga menye-
babken pecshays pembuluh darah ( Soculseby, 1982 }. pPa-
de infeksi yang berat cacing Chabertia yeng belum de=
wags aken menyebabksn penurunan hemoglobin dan sel da=-
rah mersh sedang psda cacing dewasa akan menyebabkan
colitis haemorrhagiks ( Sasmits dkk., 1987 ).

Pade infeksl ysng berat deri Necasceris vitulo—

Tum skan ditemukan cecing dalem jumlah banyak den me-
nyababkan obstruksi usus halus dan mengakibatkan pero-
bekan dinding usus halus { Lapage, 196Z2; Soulsby, 1982).
Gejala Klinis.

Sapl yang terinfeksl parseit cacing nematoda pada
umumnys memperlihatkan gejala klinis ysng hampir sama
{ Hall, 1977 ). Gejala-gejals ysng sering terlihat

ialah penurunan berat baden den daye kerja pada hewan
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dewasa, penurunan nalsu mskan, terhambatnyz pertumbuh-
en pada hewan muda, anemis dan diarhae ( Gibbona, 196%

Hall, 1977; Soulsby, 1982 ). Infeksl yeng kronis dari

cacing Uesophagostomum diarhsenya berbentuk  profus

yang menyebabkan dehidrasi, kulit kering, tubuh bagian
belakang membungkuk kakua dan kotor, konstipasi oleh
Karena jumlsh cacing yang banyak, nsfsu makan menurun,
Kekurusan yeng senget, penurunan berat bsdan bila me-
lanjut dapat menyebabkan kematian ( Sasmita dkk.,1987).

Infeksi yang berat dari Haemonchus gkan 'menye=-

babkan gejala seperti snemia, hydrsemia serta adanys
cedema dibawah rahang yang diKenal dengan nama " Bot=-
tle Jow " { Blood dkk., 1979 ). Selain juga koneti-

pasi dan diarhae. Menurut penelitisn lasin Heemonchus

gendiri tidak menyebsbkan diarhae; akan tetapi Blla
infeksi terjadi uersamaah.dengan banyaknys makKanan hi=
Jeuan muda staupun dengan infeksl campuran dengan ca=-

eing Irichostrongylus maks diarhae dapat timbul (Sas-

mita duk.,1987 ). Infekail Trichostrongylus sendiri da=-
pat mengekibetken gejsla diarhse yeng berwarna hitem
yang dikenal dengan " Black Scour " { Hungerford §
1970 ), selain itu juge hewen kurus, kulit kering dan
anemia { Soulsby, 1382 ).

Menurut Szsmite dkk. (1987) yeng mengutip dari
Slegmund (1973) den Sasmits (1982), bahwa infestasi da-
ri genus Cooperia dan Mematodirus mempunyal gejela
klinis yeng hampir same dengen genus Trichostrongylus.
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Gejala yang tempak ekibat infeksi genus Chabertlias
adalah diarhae dengan tinja bercampur lendir dan darah,
kondisi jelek, lemah, penurunan berat badan, anemia dan
den melanjut dengan kematisn ( Soulsby, 1982 ), sedeng-
Ken genus Ascaris akan menimbulksn anoreksia, diarhse ,
Kekurusan, terclum adanya bau asem, Kulit kering dan
melanjut dengan kematisn { Anonimaa, 1980 ).

Y Gejales klinis yang ditimbulkan oleh genus Bunos-
tomum sdalah kolik, konstipasi, anemia, diasrhse, pe-
nurunan berat badan, kekurusan dan lemah ( Soulsby |,
1982 ). Pada genus Trichuris hewan yang terinfeksi se-
cara alam, Jjarsng menimbulkan gajéla klinis ( Sasmits
dkk., 1987).

2-6. Hebitat.
Habitat dari berbageli genus cacing- nematoda sa-

luran pencernasn yang menyerang sapl, menurut Soulsby

( 1982 ) adeleh sepertl yang terters dalem tabel 1,

Tabel 1. Habitat berbagal jenilg cecing nematods salur-

an pencernaan pada sapi.

Ho, Jenia cacing Habitat
1, Uooperle spp. Abomssum dan usus-
helus
<, Irichostrongylus spp. Abomasum, Usus ha-
3. Strongyloides Spp. Usus halus |
4. Uesophagostomum Spp. Colon
!

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ... M. DANYALIN M.




2.7. Diagnosis :

1
IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA d

lanjutan Tebel 1.

Habitat berbsgei jenis cacing nematodsz saluran pencer-

naan pada sapi.

No. Jenis cacing Habitat
5, Bunostomum spp. Usus halus '
6. Ostertagis ostertagl Abomasum
Ts Neoascarie wvitulorum Usus halus
8. Nematodirus spp. Usue halus
9. Haemonchus app. Abomazsin
10, Chabertia spp. Colon

11. Trichuris spp. Ceecum

Untuk mendisgnosissapi-sapi terhadap Kemungkin-
an terkena infestesi cac¢ing nematoda pads usue halus-
nys dapet dilakukan dengan melihat gejsla klinis yang
tampak, seperti menurunnya nafeu makan, diarhae, ane=
miz, bulu kotor dan suram, menurunnys berat badan dan
terhambatnys pertumbuhasn pada sapl muda ( Gibbons
1963; Hall, 1977; Saulsby, 1982 ). Akan tetapi cara
diagnogis dengan melinat gejala kKlinis saja, tidak da=-
pat merupaksn alssan yang cukup kKuat untuk menentukan
adanya kejadian infestasl cacing nemgtoda.

Cara lain yeng dapat dilakukan, yaitu dengan
mengadakan pemeriksaan secara mikroskopis terhadsp

adanya telur-telur ceclng pada tinja sapi ( Soulsby ,
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1982 ).

Tindeskan yang lebih baik dan untuk lebin meyas=

kinkan diagnoss sdalsh dengsn pemerikKeson pasca mati

dengan meneduksn cacing dewsss atsu lesi-lesi yang

ditimbulkan dalam saluran pencernaan | blood drk.,

1979;

Hungerford, 1970; Sodlsby, 1432 ).

2.8. Pengendallian Penysklt.

. Penceganan.

Tindasen-tindaken yang perlu dilskukan untuk

mengursngi stau menekan Jjumlah infestasl parasit

cecing pada ternak sapi antara lain

da

b.

SKRIPSI

dewan sapl veng dikandengksn hendaknys diberi
pakan dan minum yeng terhindsr deri peacemar=
gn tinja atau terkontaminasi dari kotoranysng
mengandung larva infektif dari cacing. Dan un-
tuk menghinderi perkembsngen deri larve cacing
maka Wandang harus telsp bersih dan dijaga
agar tetap wering ( Soulaby, 1982 ).
Menghilangkan hewan-hewan Karier yang dapat
menyebabkan infeksi parasit cacing dengan ja-
lgn mematikan stadium infektif caclng yang ba-
rasal darl padang pengembslaan, lokasi peter-
nakan, tempet pembuangan Koitorsn dan sumber =
sumber air yang tergenang ( Galloway, 1977 ).
Menghindarken kKepadaten ternak yang berle-

bihan, pemisanan sapi mudas dan Bapi dewasa ;
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pemeriksaan kesenhsten den pengobatan cecing se-

cara teratur | Anonimus, 13280 ).

d. Mengedakan rotssl padang pengembalaan, karena
seloin akan memberiken hasil yang baik Jjuga akan
mempertinggl days produksi tenemsn pangan,
Juga dapat memotong siklus hidup parasit cacing
{ Beriadjsys dan Soetedjo, 1982 ).

Fengobatan.

Dalem menentukan obet yeng eken digunaken untuk
mengobatl infestasl cacling, harusleh mempertimbeng-
kan hal=-hal sebzgal berikut : obat cacing yang di-
pakei haruslsah mempunyei toksisitas yang tingei

terhadap segals Jenis cacling delam sepus stedium ,

caro pemberiannya mudah, harga mursh serta mudsh
didepat ( Sasmits dkk., 1987 ). Beberaps obat yang
dapat digunsksan sntars lain sdalsh :

a. Thiabendszole.

Merupakan serbul berwarna putin, tidak ber=-
bau, tidak berssa, tidek lerut dalsm air. Ter=-
masuk obat cacing berspektrum luss, dzpet mem-
bunuh cacing dewasa, stadium larve dan estadium
telur. Diberikan dengan dosis 50 - 100 mg/ kg
berat berat, diberikaen secara oral dan efektif

untpk cacing deri genus : Haemonchus, Chabertis,

Irichostrongylus, Bunostomum, Oescphagostomum ,

dan Strongyloides ( Roberson, 1981 ). Untuk ca-

cing Ostertagia, Cooperis den Nematodirus di-

perluksn dosis yang lebih besar, maka hasilnya
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akan memuaskan ( Roberson, 1981: Brander dkk.,
1982 ).
lavamizole.

Merupakan serbuk berwarns putih, larut dalsm
air, dapet diberikan baik secara suntikan msupun
melalui mulut. Termasuk obat berspektrum luas
dan aktif padsa newan dewasa stau larva darli ge-

nus Heemonchus, Ostertsgis, Trichostrongylus ,

Cogperis, Nemstodirus, Bunostomum, Ussacphagosto-

pum, Bscaris dan Trichuris, Dosis yeang diberiken

adalah 7,5 mg/ kg secars oral dan 2 wl/ 50 kg BB
yang diberikan secara suntikean dibawah kullt
{ Brander - dkk., 13582 ).
Methyridine ( Fromitic ).

Ubat ini sangat efelktirl untuk larva dan ca-
eing dewsasa darl genus Trichostrongylus, Coope-

ris, Newstodirus, Strongyloides, Trychurie, Cha-

bertia dan QOesophagostomum. -Dosis yang diberikan

adalah 200 wg/ kg BE dan diberikan dengan cara

suntikan dibawah kulit dengan dosis tunggel dan

disnjurkan tidak_ terlslu dekst dengan persendian

( Sasmite dkk., 1987 ).

Panbendagz ole, Mebendaszole dan Oxbendazole.
Termasuk obat cacing berepektrum luas, sa-

gat efektif terhadap cacing dewasa maupun  cé=-

cing yeng pelum dewass ( Soulsby , 1982 ), Pa-

da obat Fenbendazole dengan dosis rata- rata
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7.5 mg/ kg BB yang diberiken secars suntikan di-
bawah kulit dan efektif terhsdap cacing dewass

stadium IV Ostertagia ostertagli ( 96 % ), Coo-

peris ( 100 % } dan Trichostrongylus axei (90%)

( Caliinan dan cumﬁ}na, 1979 ). Sedangkan dalam
penelitien yang dilakuskan oleh Anderson dan
Lord { 1979 ); dengan doeis yang sama diketahul
bahwa preparat ini efektif terhadep cacing- ce-
cing Ostertagie ostertagl dewess ( 99,8 ¥ ) den
larva stadium IV ( 94,8 % ), awal stadium IV

( 86,5 X ) serta Trichostrongylus axei { 99% ).

xfendazole dengan dosis 2,5 mgf kg BB yang di-
berikan melalui injeksl, sangat efektif terha-
dap cacing dewasa Ostertagis ostertagi (94,8X),
stadium IV ( B7,6% ), awal larva stadium IV
( 85,3% ) ( Anderson dan lord, 1979 ). Sedang
untuk Mebendszole dapst diberikan 12,5 mg/ kg
BB yang diberkan secare oral dan dapet memberi-
kan efek ményingkirken BS - 90% vacing QOesopha-
gostomum dan Chabertia, serts cacing Trichuris
sebanyak 60 = 80 X ( S=zsmita dkk., 1987 ).
e. Parbendazole ( Helmatac ).

Merupakan senyawa ysng tidak larut dalam

air, efewktif pada cacing dewasa dan bentuk lar-

va dari genus Bunostomum, Chesbertia, Cooperis ,

Haemonchus, Nematodirus, Oesophagostomum, Og-

tertegia, Trichostrongylus dan Trichuris. Doeils
yang diberiksn edalah 30 mg/ kg ( Hsll, 1377;

Dirdjosudjono dan Meles, 1985 ).
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BaB III
MATERI DAN METUDA

1. Materi Fenelitian

; B

1.2

waktu dan tempat penelitian.
Penelitian ini dilskukon mialai tanggal 9 Novem=-
per sampal tanggal 9 lesember 1987. Penelitian se-
cars Lsporatorlk dilskuksn di laboratorium Helmin-
thologi Vetriner Fakultaas Kedokteran Hewsn Univer-
gitass Airlanggs Surabaya.
Bahan dan alat yang digunakan.
1«2.1. Hahan yang digunaksn.
Tinja sapi peran, silr kran, aquadest, for=-
malinl0 X, lsrutsn NaCl fisiologiu, larut=-
an NaCl peksat, alkohol dan kapas.
Ta2.2. Alat-alat ya2ng digunskKan.
telas uby&x} gelas penutup, mikroskep, 8sa-
ringan tet, ﬁipét. gelas pengaduk, tabung
Eﬂntrlqu: sentrifus, pot plastik, spatel :

gelas pLaatik.dan Epidﬂl..

2. Metods Penelitian

2.1,

SKRIPSI

Sampel wilayah,

Ssmpe] wilayah seal ternak sapi persh Keturunan
" Friesisn Holstein " diambil dsri dus Kecsmatan
di wilayah Kabupaten Fasuruan yang sudsh ditentu-
han sebelumnya atau secara purposive, yaitu Ke-
camatan Tutur Hongkojsjar yang dianggap mewakili
sebggal daerah dataran tinggi dan Kecamatan Grati

Yang dianggap mewakilli deerah dataran rendsh.
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2«.ts vampel ternak sapl perah.

doda

SKRIPSI

\ Sampel ternsk sapl perah dlambll secara  acak
berdasarkan umar ternmak dari beberaps desa di Ke=
dua Kecamatan.

Kelompok umur sapl perah meliputi Kelompok
umur sapl muda yaltu sapl yang berumur antara 6
bulan hingga 18 bulan atau lebih sering disebut
gapl dara dan kelompok sapi dewssa yaitu sapi pe-
rah yangbaru pertams kali melahirken atau laktasi
pertama.

Sampel tinja sapf diambil dengan cara langsung
dari rectumnys atau tinja yeng baru Jetuh sehabis
buang kotorénnya, 8Secara acak dikumpulkan 120
gsempel don maping-masing tinja diembil kursng le-
bih 25 gram Kemudian dimasukkan ke dalam pot plas-
tik yeng ditetesil dengan formalin 10 & den ditu-
tup. Fada tiap pot diberl label nomor sesual de-
ngen nomor urut pengembilan ssmpel, label tersebut
dicantumkan antara lain tanggal pengambilan, tem-
pat pemgamblilan dan umur hewan.

Pemerikssen sampel tinja.

Untuk melihet adenyas infestssi parasit cacing
nematoda saluran pencernaan, maka terhadap tinja
tersebut dilakukan pemeriksaan dengan metoda kon-
pentrasi se¢ara pengapungsn ( Sasmits, 1984 ).

Adapun urutan cera kerjanys asdelsh sebagail

beprikut 1
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a. Untuk membust suspensi, ke dalam gelas plastik
dimasukkan tinja sebanyak 2 gram dan 45 ml
eaquadest, Kemudisn diaduk sempai rets den ho-
mogen.

b. Suspensl tadi disaring dan hasil saringan di-
masukken ke dalam tabang sentrifus.

¢. Tambahkan air ke dalam tebung sentrifus sampail
kurang lebih lem dari mulut tabung sentrifus.

d., Eemudisn disentrifue selama 3 menit dengan ke-
cepatan 1500 rpm.

8. Suspensi dibuang bagian stasnys, endspan dr=-
tambah lagi sir lalu disentrifus selamsz 5 menit
dengan kecepatan 1500 rpm.

f. Suspensi yang ates dibueng lagi, endapan di-
tambah larutan pengapung ( HaCl jenuh ) sempai
leher tabung Hemudian dikocok dengan cara mem-
bolak-palik tabung.

£« Disentrifus legi selaga 3 menit dengen ~kege-
pataa 1500 rpm.

h. Ditambehkan lagi larutan pengspung sampal per-
mukaan tabung hampir penuh, lalu didiamkKan Be-
lama 1- ¢ menit.

i. Feda permuksan tabung ditutup dengan gelas pe=-
nutup, lalu gelas penutlp diangkat pelsn=-pelan
dan diletakikan pada gelas obyel.

Jj« Periksa di bawsh mikroskop dengen pembesaran

100 X.
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2.4, Pemeriksaen hasil.

Untuk identifikKasi telur cacing inl didasarkan
pada bentuk, ukuran dsn tanda-tanda yeng khas de-
ngan menggunakan kunci ldentifiksei menurut Lapage
( 1962 ) dan Soulsby ( 1982 ).

Sampel tinja yang diperiksa, bila mengandung
telur nemetoda ssluran pencernasn maka dinyatakan
positif, sedeangken yeng tidek mengandung telur
cecing makea dinyatakan negatif.

2.5. Hancangan penelitian.

Hancangan yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial 2x2,
yeitu 2 faktor umur ( muds dan dewssa ) dan 2
faktor daeran pemeliharsan ( dastaran tinggi dan
dataran rendah )} dengan 5 ulangan. Darl setiap
kombinasi perlakuan diperiksa sebsnyak 30 sampel,
dengan demikian }umlah sampel tinje secara kKese-

loruhan sebanyak 120 mampel ( tabel 2 ).

3. Analieis Data
Data yeng didspat darl hasil penelitian ini

disnelisis dengsn metods sidik regem dan bilemana
terdapat hasil yang berbeda nyata maks dilanjutkan
dengan Uji Jsrak Berganda Duncan {( Steel dan Torrie ,
1980 ). Sebelum dianallials, data-data dalam persen
ditranaformasikan dengan metoda tranaformasi ufiFI?EEF
( Steel dan Torrie, 1980 ).
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Untuk mengetahui besarnys kejadian infestasi
paraait cacing nematoda pada ssluran pencernsan di-
nyatakan dengan menghitung banyaknya tinja yang po-

gitif, yaitu dengan rumus 3

Hasil positif dari jumlah tinja yang diperiksa 100 %
X

Jumlanh seluruh tinja yang diperiksa

Untuk menghitung rata-rata jumlah telur cacing

tiep gram tinja dapat digunakan rumus ;

i X
X _&N
n -
-
(X, =X)
SD > &N
= 1
5D
Se -

Sehingga jumlah rata-rata telur cacing tiap gram tin=-

Ja sapl perah dinyatakan dengen : i + oe

{ Sastrosupadi, 1977 ).

Keterangan 3

harge I rata-raia

11 = harga X dari hasil pengamatan

n = jumleh frekwensi penileisn !
A = pENnyimpangen baku
Se = penyimpangan beku rata-rata
SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ... M. DANYALIN M.
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4. Tehnik Fenghitungan Telur

Metoda yang digunskan untuk menhitung telur cga-
cing adalah dengan menggunexen metods Me Kester yeng
telah dimodifikasi ( Sasmita, 1984 ), Metocda ini sama
dengan metods pemerikesan telur cacing secAErs Konsen-
trasi dengan cara pengeapungen/ flotasi, sedesngksn un=
tuk mennitung telur cecing adalah dengsn melihat jum=
lah telur yang tampak di Dawah mikKroskop dengan pem=
bessran 100 x kemudian dimasukkan rumus ( Sesmite ,

1984 ; ¢

deterangan
EFG = jumlah telur per grem tinja
¥ = jumlah telur yeng tempak
I = volume tabung sentrifus
-
"5 = Cfaktor koreksi
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Tabel 2 : Komposisi jumlalh sampel tinja sapl perah Ke-
turunan " Priesisn Holetein " yang digunakan
sebagal bahan penelitian.

Umur Deerah U langsn
Jumlah
sapl pexzeliharaan b ! 33 13D} XX ¥
DI & B B 6 & 30
UI :
0
Dy b 6 B 6 | & 3
DI & 6 6 6 | & 30
55
DII 6 6 6 6 | b 30
|
Jumlah 24 24 | 24 24 |24 120

Keterangan :
HI 3
UII :

Sepi umur muda/ dara

Sspl umur dewasa/ laktasl I

by : Dperah asal pemeliharsen di dataran rendah

D1

SKRIPSI
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BAB IV
HASIL

Dari hasll pemeriksaan 120 sampel tinja sapi pe-
rah keturunen " Friesian Holetein " , diperoleh haail
behwa kejadien infestasi parasit cacing nematoda pada sa=
pi perah umur muda den dewass baik yang dipelihara dides-
rah dateran tinggi dan detaran rendah di wilayah Kabupa -
ten Fasuruan rata-rata 39,17 %.

Eejadian Iinfeatasl parasalt cacling nematoda pada
papli umur muda yang dipelihara di deerah dataran rzendah
sebeaar T0,00 A dan di daerash dataran tinggi sebapar
36,67 & . Sedangkan pada umur dewsss yang dipelihara di
daerah dataran rendash sebepar 40,00 % dan di daerah da=
teran tinggi sebesar 10,00 %X ( tabel 3 ).

Fejadian infestagi paresit cacing nemetoda , pada
Bapl yang dipellhara di dsersh deatarsn rendsh dari kedus
kelompok umur yang berbeds rsta-rata sebesar 55,00 X, se-
dang yeng di dsersh dataran tinggi rata-rata ezbasar
25,34 A. Kejadien infestesi parsoit cecing nematoda pada
amur muds dari Kedus dasersh pemelihersan yeng berbeda re-
ta-rata gebegar 53,33 %, Bedang yang berumur dewasa rata-
rata sebesar 25,00 % ( tabel 3 ).

enug=genus cacing yeng ditemukan setelah dilaku=
kan identifikasi tinja pada penelitian ini antera lain

Cooperia, Haemonchus, Trichostrngylus, Uesophagostomum ,

Strongyloides, Ascsris vitulorum dsn Ostertagia ocsier-

X8gi ( lempirsn ¥V ),
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Tabel 3 : Hasil ringkasan kejadian infestasi parssit ca-
cing nemstoda saluran pencernsan pada sepi pe-

reh keturunan " Friesian Holstein " ( % ),

Biareh Umur sapi 3
pemeliharssn o =S Jumlah | Rate-rata
Dataran rﬂndana.?ﬂ,ﬂﬂ 40,00 110,00 55,00
Dataran tinggi| 36,67 | (10,00 456,67 23,34
Jumlah |106,67 | 50,00 156,67 18,33
Rata-rata 53,33 | 25,00 78,33 39,17

1. Analieie Haesil Penelitian
1.1, Pengeruh kombinasi: perlakuan.
Dari deftar sidik ragam ( lampiran III ) yang
wemudisn dilanjutkan dengsn uji jarak berganda
Duncan ( lampiran IV ), kembinassi perlskuan anta-
ra kelompok umur dan daerah pemeliharsan sapl pe-

reh berpengaruh sangast nyste ( P¢ 0,01 ) terhadap

kejadian infeatasl perssit cacing nematoda.

1.2. Pengaruh daserah pemelibarsen sapi perah.

Pengaruh dserah pemeliharsen sapi menunjukkan
perbedaan yesng sangat nyats ( F & 0,01 ) terhadap
kejadian infestasl parasit n#cing nematoda ( lam-
pirsn II1 ). Pada tabel 3 terlihat, dserah datar-
an rendsh kejadlannya sebesser 55,00 % den detaran

tinggi kejadiannys sebezar 23,34 %

A

¥
-
B,
-l
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Darl hasil ujl jarak berganda Duncan, menunjuk-
kan adanya perbedsan yang sangat nysta antara dae-
rah dataran rendah dan dataran tinggi terhadap ke-
Jedian infestasi parasit cacing nemstoda pada sapi

persh Keturunen " Friesian Holstein " (lampiran IV).

Fengaruh umur sapi. .

pDari daftar sidik ragam ( lampiran III ), ‘ter-
lihat bahwa umur sapl berpengaruhb sangat nyata
{ P 0,01 ) terhadsp kejadian Infestasi parasit ca-
cing nematoda. Kemudian dilanjutkan dengan uji ja=-
rak berganda Duncen ( lsmpiran IV ), menunjukkan
perbedaan yang sangat nyata antara umur sapli muda

dan dewasa.

Pengaruh interaksl antars umpur dan daerah pemeli-
harasan.

Tidak terdepst intersksi yeng nysta ( P>0,05 )
antara KelompoR umuy den daserah pemelihsrsan ter-
hadep kejadian infestasi perssit cacing nematoda
pada sapi perah Ketarunan ® PH " di wilayah Kabu-

paten Pasuruan ( lampiran III ).
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BAB V
PEMBAHAS AN

Berdasarken hasil penelitian yang telah dilaskukan,
kemudian dianalisis dengan sidik ragem dan diterusksn de-
ngan uji Jjarsk bergands Duncen dikKetanuli bahwa kejadian
infestasi paraslt cacing nematoda pada sapi perah |ketu=-
runan " Priesian Holstein " di Wilayah Kabupaten Pasuruan
pada seluruh kombinasil perlakuan adalah sebesar 39,17 &
( tabel 4 ). Angks kejadian ini agak lebih besar diban-
ding dengan penelitian yang dilakukan oleh Sasmita
{ 1976 ) di Surabaya yaitu sebesar 29,96 X. Hal ini mung-
kin disebabkan oleh karena perbedsan waktu, tempat, ke-
adaan daersh penelitian, tata lakesna pemeliharaan, ata-
tus pakan dan jumlah sampel yang digunskan.

Setelan dilakukan identiXikassi tinja ysng positii
terinfeksi, genus yang paling banyak ditemukan adalah ge=-
nus Cooperia spp. (14,178), diikuti genus-genus yang lain

migalnya genus Haemonchus dan Trichostrengylus spp. (10,8 %),

Qesophagostomum spp. (10,00 %), Strongyloides spp. (8,33%),

Asosris vitulorum (6,67 X) dan Ostertsgia ostertagi

(5,83 &) ( lampiran V ). Hasil ini mempunysi Kesamaan

dengsn spa yang diteliti oleh Yazwinski dan Gibbs (1975},
yang melakukan penelitian terhadap infeksi perassit caecing
pada sapi perah dan dinyatekan bahwa jenis Dnngeria BDD.y
bersama Ostertagia 8pD., Haﬂmancngp s5pp., Oesopnagostomum

8pp. dan Irichostrongylus spp. menginfeksi 37 % sapl pe-

ran di Helne.rﬂén mendukung pernystaan Hungerford (1970),
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yang menyatakan banwa cacing darl genus Cooperia Bpp. me-
rupakan genus cacing yang penting pada sapl-sapi di dae=
rah tropik dan selalu didapatkan baik pads musim dingin
maupun musim panas. Penelitian ini dilaskukan pada bulan
Hovember sampel Desember, seperti diketahui bulan=bulan
fitu masih merupaksn akhir musim panas'di Jawa Timur dan
kelembsbannya tinggi. DikatzKan oleh Ciordi dan Bizzel
( 1960 ) pahwa dengan kelembaban + 95 % pada suhu EEG
sampai }Eﬂ U dalam waktu 7 sampal 9 hari perkembangan
Cooperis spp. sudah mencapal stadium infektif. sehingga
bila kondisi tempat pemelinaraan sama dengsan kondisi ter=-
_ﬂanut dl atas, maka larve cacling sudah dapst omenginfeksi
sapl.

fombinasl perlarusn antara umur dan daerah pemeli-
haraan eapi pada daftar sidik ragam menunjukksn adanya
pengaruh yang sangast nyata ( PF£ 0,01 ) terhadap kejadi-
@n infestasi parsait cecing nematods pada sapi persh ke-
turunan " FH " yang dipelihara di wilayan Kabupaten Pasu=
ruan { lampiran V ). Dari hasil uji jersk bergsnda Dun-
ean pengaruh kombinasi perlakuan sntars umur dsn daersh
pemeliharaan sapi ada perbedsan yasng sangat nyata. Faeda
tabel 3 terlihat behwa ke jadian infestasi parasit cacing
nematoda pada sapi perah umur muds yang dipelihara dl
daerah dataran rendai rata-rata sebesar 70,00 % den di
deerah dataran tinggl rata-rata sebesar 36,67 % . Sedang-
kan pada umur dewasa ysng dipelihara di daerah dataran
rendah sebesar 40,00 % dan di daerah dataran tinggi se-

begar 10,00 %. Hal ini disebabkan karens sapi-sapi perah
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tersebut dismbil dari kelompok daerah pemeliharsen yeng
berbeda dan umur yang berbeda pula sehingga kemungkinan
terinfeksi parasit cacing Jjuga terdapat perbedaan.

Pada daftar sidik ragam ( lsmpiren III ) pengaruh
daﬂraﬁ pemeliharean sapl menunjukken perbedaen yang sa=
ngat nayata ( P40,01 ) terhadap kejadian imfestaal pa-
rasit cacing nematods ., Kemudian dilanjutkan dengen uji .
Jarak perganda Duncan pengarull daeran pemeliharaan ada
perbedaan yang sangat nyata. Dalam hal ini kejadian in-
festasl parasilt caclng nematoda pada sapl peran yang di-
pelihara di daerah dataran rendan dari kedua kelompok
umur rata=-rata sebesar 55,00 X dan yang di daerah datar-
an tinggli reta-rata sebesar 23,54 % ( tabel 3 ). Hal
ini disebabkan Karena sapi-papil peran yang diambil seba-
gel pampel itu berasal dari dserah yang berlainan kondi-
sinya. Dikatakan oleh Galloway (1974), bahwa faktor-fak-
tor yang berpengaruh terhadap penyebaran infeksi caclng
ialash iklim, lingkungan, pakan, cars pemeliheraan dan ta-
t8& loaksena. Lingkungen yeng bereir atau becek serta ada=-
nya tumpukan tinja disekitar kandang merupakan media emg
cocok untuk berkembangnya larva dan media untuk bersa-
rangnya hewan-hewan Karier yang dapat menyebarkan larva
infektif peresit ( Hungerford, 1970; Galloway, 1974 ) .
Selain itu pakan yang diperoleh dari berbagel tempat
bisa terkgntaminasl oleh telur dan larva yang infektif.
Tinggli rendahnya rumput berpengaruh terhadap perkem -

bangan larve perssit cacing nematoda ( Vergor, 1960 ) .
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Bila ditinjau dari Keadsan masing-masing daerah maka dae-
rah Nongkojajer ( detaran tinggi ) lebih kecil terinfeksi
oleh pargelt ceclng dibending di deersh Greti ( dateran

rendah ), karena Nongkojajar merupakan deerah  pegunungen
dengan suhu rata-rata g C, Pehingga dengen suhu yang
demikian itu kecil kKemungkinem untuk bisa berkembang lar-

va=-larve cacing nemetods, selein itu juga pakan yang mema-=

dai serta cara pemeliharasn yang lebih baik. Sedangkan
di daserah Grati merupaken daerah dataran rendah dengan
suhu rate-rats 28° ¢ den suhu ini merupaken suhu yang

cocok untuk berkembangnys larva infektif dari cecing itu,
cara pemberian paken atasu asal usul rumputan yeng diberi-
kan kemungkinan bles tercemar oleh larva cacing nematoda

karena di Grati sebagien dari penduduknys selein -memeli=
hara sapl perah ada jugs yang memlihsars sspli potong BE=
hingge beear Kemungkinan pakan itu tertular oleh larva
cacing dari sapl potong, sertsa cara pemeliharaan yang ku=-
rang bailk. Telur cecing dikeluarken bersama tinja Induk
semang penderita den segera menetss menjadl menjedi larva
bila kondisi lingkungan sesuai. Ciordias dan Bizzel (1960)
menyatakan bahwa tingkat larva infektlf pada cacing nema-
toda dapat dicepal delem waktu 7 hari pade temperatur an-
tara 25“ pampai EEG @, 9 hari peda temperatur 20° ¢ s 19

hari pada temperatur 15” ¢ den 28 hari pada © temperatur
102 ¢. Tetapl larve lebih banyak ditemukan peda -tempere-
tur 25° C dibanding peda temperstur yang lainnys. Dengsn
keadaan deereh yang berbeds ini aken menyebabken perbeda-

an terhadep Kejadien infestaei paraseit cacing nematoda .
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Fengaruh umur terhadap Kejadisn infestasi paraait
cacing nematoda pada sapl perah kKeturunan " FH " yang
dipelihara di wilayah Kabupaten Pasuruan pada sidik ra-
gam ( lampiran III ) menunjukkan perbedasn yang Bangat
nyata dan kemudian dilanjutkan dengan uji jarsk berganda
Iuncan didapstkan perbedaan yang sangat nyata. Dalam hal
ini kKejadian infestasi parssit cacing nematoda pada sapi
umur muda/ dara dari kedua daerah pemeliharsanl rata=-ra-
ta sebeasr 53,33 % dan yang umur dewasa/ laktasi I rata-
rata sebesar 25,00 X. Hal inidisebabkan karena sapl-sapi
¥ang diambil sebagali sempel berbeds umurnye baik yang di
dataran tinggi ( Nomgkojajar ) atau di dataran rendah
( Grati ). Dikstekan oleh Soulsby ( 1966 ), bahwa hewan
dewasa resksl daya tahan tubuh terhedap infeksi cacing
debih baik dari pada hewan muda. Penyatasn ini didukung
olen Elmer dan Glenn { 1973 ), yang menystakan bashwa se-
makin tua umur hewan makin menunjukkan Kemampuan keke=-
balan terhsdap infeksl parasit cacing. Pada penelitian
ini diambil dari kelompok umur muda/ dars dan dewasa/ =
laktaei I, sehingga dengen perbedsan ini menyebabkan per=
bedssn ysng nysta terhadsp kejedien infestasi parasit
cacing nematcda pads sapi perah Keturunan " Friesian
Holstein "

Pengaruh interaksi antera dserah pemelihsraan dan
umur sapl pada dafter sidik ragam {( lampiren III ), ti-

dak menunjukkan perbedsan ysng nyate ( P > 0,05 ) .
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Kejadian ini didapst kerena cars pemeliharaan sapi peran
balk umur muda dan dewasa yang dipelihara di daerah da-
taran rendan ( Grati ) maupun di daerah dataran tinggi
{ Hongkojajar ) adalah seama, yakni dalam hal pemberian

pakan, selalu dikandangkan, anak dan induk hidup berdam=

pingan atau tidak npendapat perlakuan khusus.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

1. Keaimpulan

Deri hesil penelitian ini dﬁpat ditarik beberapa

kesimpulsn sebegel beriwmut :

11,

Kejadian infestssi parasit caclng nematoda Ba-
luran pencernaan pada sapi perah Keturunan
" Friesisn Holstein " yang dipelihara di wilaysh
Kabupaten Fasuruan, pads seluruh kombinasi per-
lzkuap rata=-rets sebesar 39,17 .

Fengeruh Kombinasl perlakuan antara uamur dan
daereh pemeliberean sepi terhadep keJadian in-
festesl parasit cacing nematoda, menunjukksn per=
bedaan yang sangat nyata ( P<0,01 ). Dalsm hal
ini kejadisan pada sapi perah umur muda ysng di=
pelihara di dataran rendah sebesar 70,00 % dan
di dataran tinggi sebesar 36,67 X. Sedangkan pa=-
da umur dewasa yang dipelihara di dataran rendah
gebesar 40,00 % dan di dataran tinggi sebesar
10,00 %, Setelah dilanjutksn dengesn uji Jerak
bergande Duncan didapatkan perbedaan yang sangat

nyata.

1.3. Pada daftar midik ragam daerah pemeliharaan ter-

SKRIPSI

dapat perbedsan yang sangat nyata ( P< 0,01 )
terhadap kKejadian infestasl parasilt cacing ne=
matoda. Dalam hal ini kejadian di daerah dataran

rendah sebesar 55,00 % den di datersn tinggl se-
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besar 25,34 X. Setelsh dilsnjutkan dengsn uji ja-
rak berganda Duncan didapatkan perbedaan yang sa-
ngat nyata.

1.4. Unmur sapi pada‘analisls sidik ragam menunjukkan
pengaruh perbedsan yeng ssngat nysts ( F<0,01 )
terhadap Kejadian infestaei perssit cacing nema-
toda. Kejadian pada sapl umur muda sebesar 53,33 &
dan sapl dewass sebesar 25,00 X. Dan dilanjutksn
dengan ugi jarak berganda Duncan pengaruh umur
terdapat perbedaan yang sanget nyata.

1.5. Dari daftar sidik ragam tidek didapstkan inter=

aksi =sntarsz deersh pemelihsrsan den umur.,

2. Saran

Dari keaimpulan hasil penelitian yang diperoleh

terhadap kejadisn infestasi paraqit cacing nematods

galuran pencernaan pads sapl peran keturunan " FH " ,

maka perlu penulis sarankan hal-hal sebagei berikut :

2.1, Perlu adanyes penyuluhan terhadap pentingnya pa-
nitasi kandang dan lingkungzan.

2.2, Ferlu diusahakan pemberian obat cacing 8ecara
teratur atau periodik.

2.3 Kandeng sapl muda den sapi dewssa agar diplsahhan
tempatnya den hinderl kepadatan ternsk.

2.4. Paksn dan minuman ysng diberikan diusahakan di-

tempatkan pada tempast yeng lebih tinggi deri lan-

tai kKandang.
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BAB YII
RINGEKASAN

Penelitian tenteng kejadian infestssi paresit oa&=
cing nematoda saluren pencernsen pada sapl perah Keturun-
an " Frieslan Holatein " yeng dipelihara di daerah datar-
an tinggi dan dataran rendah di wilayah Kabupaten Pasuru-
an, telah dilaksanaken selsma satu bulan dari tanggal
9 Hovember 1987 sampei 9 Desember 1987. Sempel tinja yang
diperiksa eebanysk 120 sempel tinja sapl perah dan peme-
riksaan dileduken secera laborstorik dengen cera penga-
pungan/ flotasi. Dan haall yeng didapat adalah 39,17 &
poBitif terinfeksi cacing nematoda.

Dalam penelitian ini digunaskan rancangsn  acak
lengkap pola faktorial 2 x 2 yedtu 2 faktor umur ( muda
dan dewasa ) dan 2 faktor deerah pemeliharsen ( dataran
tingwl dan dataran rendah ) dengen 5 ulangan:

Pada anallsis sldik ragam kombinasi perlakusn an-
tara umur dan deerah pemellharaan, menunjukksn perbeda-
an yeng sangat nysta ( P<0,01 ). Dalam hal ini Kejadian
infeatasi paresit cacing nematoda salursn pencernaan pa=-
da sapl perah pada umur muda yeng dipelihara dl daerah__
deterean rendah esebesar T0,00 % dan di detaren tinggi se-
besar 36,67 K. Sedangkan pada umur dewssa yang dipeliha-
ra di dataran rendah sebesar 40,00 ¥ dan di dataran
tinggi sebesar 10,00 %. Kemudian dilanjutksn dengan uji
Jerak bergsnds Duncan Jjugse didepatkan perbadaan yang sa=

nget nyata terhadap infestasi pesreslt cacing nematoda.
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Pengerun deerah pemeliharaean pada sidik ragem me-
nunjukkan perbedaan yang sangat nyate ( P£L0,01 ) dan
dilanjutkan dengan ujli jarak berganda Duncan terdapat
perbedaan yeng eangat nysta. Dalam hal ini kejadian in-
festasl parasit cacling nematoda pads sapl perah yang di-
pelinara di daeranh dataran rendah ( 55,00 X ) berbeda
pangat nyata dengan deerah dataran tinggi ( 23,34 % ).

Pengaruh umur pada eidik regam menun)ukKan perbe=-
daan yang sangst nyata ( P<0,01 ) dan dilenjutkan dengan
uji Jerak bergsnda Duncan jugsa terdapat perbedasn yang
sangat nyata. Dslam hal inil kejadian infestasi parasitce-
cing nematoda psda sapi umur muda ( 53,33 & ) berbeda sa-
ngat nyata dengan sapi umur dewasa ( 25,00 & ).

Pengaruh lntersksi antara umur dan daersh pemell-
haraan pada daftar sidik ragsm tidak didapatkan perbeda-=
an yeng nyata.

Jenis cecing yang ditemakan setelah dilakukan

identifikasi tinjs ysng poditif terinfeksi antsra lain :

genus Cooperia spp. (14,17 %), Hsemonchus epp. (10,80 X),

Trichostrongylue spp. (10,80 %), Qescphagostomum Bpp. =

(10,00%), Strongyloides spp.(8,33%), A. vitulorum(6,67%)

den Q. ostertagi (5,83 %).

Jumlah rate-reta telur per gram tinjs (epg) deri
sampel tinja yang positif terinfeksl cacing nematoda yang
berasal dari dataran rendsh sebesar 6,18 + 1,25 dan datar-
an tinggl sebesar 4,05 s 0,95. Sedangkan untuk sapi perah
yeng berumur muda sebesar 6,00 & 1,27 dan sapl yang ber-

umur dewasa sebesar 2,88 4 0,56 .

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ... M. DANYALIN M.




————e—————

B

43

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DAFTAR KEFUSTAKAAN

. Anderson, N. and V. Lord. 1979. Anthelmintic Efficlency of
Oxfendazgole, Fenbendazole and Levamizole Againts
Maturally Acguired infection of Ostertagla osterta-
gl an Trichostrongylus axel in Cattle. Aust. Vet,
d= 55 1 158 = Tod,

Anonimus. 1977. Laporsn Khusus Hesil Kegisten Fenelitian
Tahun 1376/1977. Lembaga Fenelitian Feternakan Ca-
bang Grati, EKabupaten FPasuruan. 1 = 2.

5 . 1980. Pedoman Pengendalian Penyaklt Hewan Menu-
ar. Jilid II. Direktorat Kesehsatsn Hewsn. Jakar-
tg. 4.

. 1983{ laporan degiston Pahunan 1982/198%. Dinas
eterneken Deerah Propinsi Jews Timur. 35 - 36.

. 1985¢ Swadaya Peternakan lndonesia. Majaleh Ko-
munikasi stau Informael Profesi dan Koperasi.
Ho 6. Juni = Juli T985. 5 = 43,

- 1986 Swadaya Peternakan Indonesia. Hajalah Ko-
manikasi atau [nformasi Profesl dan Koperasi.
Ho 12. Desember 1985 = Jenuari 1986..5.

Berisjaya, H. dan Soetedjo. 1979. laporan Inventarisasi
Parasit Cecing pada Ternsk di Rumsh Fotong Hewan
Ujung Fandang dan Kabupaten Gows, Sulawesi Selatan.
1LPPH Bogor. 1 ="4.

- Blood. D.C., H.J. Henderson, end O.M. Radostits. 1979.
Yeterinary Medicine . 5t Ed. The English Language
Book Scociety and Bailliere Tindall. 764 = To7.

-Brander, G.C., 0D.M. Pugh &nd R.J. Bywater., 19842. Veteri-
nery Applied Pharmachology and Therapeutics.
4%8 Ed. The English lLanguge Book sSociety and Bail-
liere Tindall = London. 476 - 438.

. Brown, H.wW. 1979. Dasar FParssitologi Klinis. Edisi Ketiga.
P.T. Gramedla. Jakarta. 5 = 20.

~Cellinan, A.P.L. 2nd L.J. Cummina. 1979. BEfficecy of

Anthelmlntic Againts Qattle Nematoda. Aust. Vet.
do 55 3 370 = 305

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ... M. DANYALIN M.




44

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

~Clordia, H. and W.E. Bizgel. 1960. The Effect of Temperature
en embrionic end Lervee Development of Various EEe-
giea of Cattle Nematodes. The J. Yarasitol. 46 : 40.

» Copeman, D.B. 1973. Disesses of Beff Cattle. Asia Universi-
ties Cooperation sScheme. Short Course FiH - IFB ,
Bogor - Indonesia. 1 = 39.

- . 1982. Gastreointestinal Hematodes of Huminants.
VYeteripary Epidemiology. Publish by The Australian
Universities Internstional. Canberra. 131 = 135,

~Dirdjesudjono, 5. dan D.K. Meles. 1985. Anthelmintik dalam
Farmakoterapi Veteriner. Departemen Fendidikan dan
Kebudayaan, Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlengpgsa, sSursbays. 46 = 47,

- Elmer, H.N. &and A.N. Glenn. 1973, Farasitology. The Bioclo=-
gy of Animal Parasits. 3T Ed., Lea and Febiger, Phni=-
ladelphia. 459 - 476.

. alloway, J.H. 1974. Farm Animal Health and Uisesse Control.
Ed. Les and Febiger, Philadelphia. 295 = 300.

,Gibbons, W.J. 1963. Disease of Cattle. 7¥R., smerican Vete-—
rinary Publicsetions, Inoc. Santa Babara, California.
235 = 248,

. Hall, H.T.B. 1977. Disease and Farasitesof Livestock in
the Tropics. Longmsn Group ILitd. London. 192 - 203.

~Hungerford, T.G. 1970. Disease of Livestock. T, Revised
Ed. Angus and Hobertson. 8Sydney London HMelbourne
Singapore. T69 = T79.

~Jensen, R. and D.R. Meckey. 1974, Disease of Feediot Cattle.
lea and Febiger, Philadelphia. 194 - Z203.

KEugpumamiherdje, 5. 198Z. Fengeruh Musim dan Cuaca Pagi ,
Siang dan Sore, Kepada Kehsadiran Larva Nematoda
Saluran Fencernasn Domba Pada FPadang Rumput. Fro=
ceedings. Seminar Fenllitian Peternakan. Pusat Fe-

-

nelitian dan Pengembangen Peternskan, Balsi Fene- &
1livian Fenyakit Hewan, Departemen Fertanian, Bogor.
475 = 4835.

lLapage, G. 1362. Monning's Yeterinary Helminthology end
H¥ﬁhamﬂlugy. Bailliere Tindall and Cox. London.
J Ed. 152 - 254,

-

. Levine, W.D. 1978. Texbook of Veterinery Farasitology ,
Chacho Hermanos, Inc. Gorner Fines, Unions Sts.
Mandalayung Metro Menila. 75 - 128.

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ... M. DANYALIN M.




45

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Noerwyndho. 1985. Upaya Pengembangan Feternakan Sapi perah
Rakyat di Nongkojajar Kabupaten Pasurusn Melalui
Wanana Koperasi Susu Setls Kawsn. Hongkojajar, Pasu-
raan. 1 = 4,

»Roberson, E.L. 1981. Veterinary Pharmacology an Therapeu =
tic. 4%th Ed. Jones. L.M.N.H. Booth. L.E. Mc Donsld.
Oxford and I.B.H. Publighing. Co. New Delhi Bombay.
Calcuta. 995 - 1029.

+S8amita, K. 1976. Penelitian Jenis-jenis Cacing Saluran
Pencernasan pada Sapl Perah dan Sapl Potong di Kota
Madya Surabays. Departemen Fendidikan dan Kebudayaan
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Alrlangga ,
surabaya. 12 = 33.

« 1984. Tehnik Helminthologi Yeteriner. Departe-
men Pendidikan dan Kebudayssn, Fekultss Kedokteran
Hewan, Universitas Airlesngge, Surabaya. 5 - 7.

,Saamita, R., S. Koeadarto, R.L. Munuk Dyah, M. Netawijaya,
Sri Subekti, S5.R. Scesiswati dan E., Suprihati. 1987.
Ilmu Penyakit Helminth Yeteriner. Departemen Pendi-
diken dan Eebudayssan, Pokultas Eedokteran Hewsn,
Universitas Airlengga, Surabaya. 35 - 57.

Sastrosupadi, A. 1977. Statistik Percobssn. Jilid I. lem-
baga Penelitien Tanaman Industri, Cabang Wilaysh III
di Melang. Malang. 34 - b4.

-Siegound, O.H. end C.M. Freser. 1979, The Merck Vetarinary
Manusl. 5% pd. Published by Merck snd Co., Ine.

Rahway, W.J., USA. 683 =590,

Soulsby, B.J.L. 1965. Textbook of Veterimary Clinical Pa-
ragitology. Vol I Helminth 18% Publ, Black Well
Sclentific Publication, Oxford. B23=TOZ.

. 1966. The Mechanisme of Immunity to Gastro-
intesrinsl Nemstodes. Blology of FParasites Emphasis
on Veterlnary Parasltea. Academlic Press New York and
london. 255 - 260.

- « 1982, He#ﬂinthﬂ. Arthropods and Frotozos
Jomestic Animel. T BEd. The language Book Scociety
end Balliere Tindall. london. 143 = 253.

Steel, R.G.D. and J.H. Torrie. 1980, Principles and Froce-
dures of Statistic A Biﬁmitrical Approach. Interna-
tional Student Edition. 2R g4, 233 - 235,

» Yegors, H.H. 1960. The Lffect of Ebraga Height en the De-

velopment of Cattle Hematode Larvae. J. Parsgitol.
45 H 5-

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ... M. DANYALIN M.




46

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

&

_Yszwinski, T.A. and H.C. Gibbe. 1975. Survey of Helminth
infection in Maine Deiry Cattle. am. J. Vet.
RKea. 3 : 1677 = 1681.

SKRIPSI KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ... M. DANYALIN M.




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA &

Lampiran 1 : Kompoeisl Kejadisan infestasl parsait o¢acing

nematoda salursn pencernaan pads sapi persh
kKeturunan " FH " di wilaysn Ksbupaten FPasu-

rusn.
Umur | Daerah Ulangan
sapl | pemeliharaan ) 11 II1 v L
£| &6 6 6 B 6
D; * 4 2 4 b g
% | 66,67 | 83,33 |66,67 |50,00 [ 83,33
UI e
z B 6 6 o
DII + 2 4 1 1 2
%] 50,00 | 66,67 |[16,067 |10,67 | 33,33
2| & 6 6 - 5
]]I + 4 2 3 1 2
% | 66,67 33,33 |50,00 TEpET I 23
U :
Il
£| 6 3 6 6 6
Dy * o 1 1 o 1 .
! o 16,67 | 16,67 0 16,67
Keterangan :
U, : Sepi umur mudg/ dara
Upp = Sapl umur dewasa,/ laktasl I
DI : Deerah asal pemeliharasn di dataran rendah
D;p : Daersn aegal pemelibaraan di dataran rendsh
# : Jumlah sampel tinjs yang diperiksa
+ 1 Jamlah tinja yang posltip terinfekel cacing nematoda
% : Persentaese jumleh tinja yeng positip terinfeksi ca-

SKRIPSI

clng nematoda
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Lanjutan lampiram I :

48

Kejsdisn infestasi parasit cecing nematoda seluren
pencernaan pada sapi persh keturunan " FH " ( % ).

Umur | Daerah Ulangan Rata-
Jumlah

Bapl | pemelinaraan I I1 II1 1y rata

by b6,67|83,33 66,67 |50,00|83,35 | 350,00 | 70,00
iy
Dy 50,00(66,67| 16,67 |16,67 |33,33 | 183,34 | 36,67
by 66,67 33,33 50,00(16,67 33,33 | 200,00 | 40,00
U1 | 3

Jumlah 183, 34| 200,0(150,01 |85,34 | 165,66 | 783,35 |156,67
Reta - rata 45,84| 50,00 37,50(20,84|41,67 | 195,84 | 39,17

Pengaruh kombinaei perlekusn entara umur dan dasersh =ssal pe-
meliharaan sapi perah terhadap kejadian infestasl parasit
cacing nematoda ssluren pencernsan ( % ).

Laerah Unur sapi
Jumlah Eata = rata
pemeliharaan v U UII
DI 70,00 40,00 110,00 55,00
Dig 36,67 10,00 46,67 23,354
Jumlah 106,67 50,00 156,67 18,33
.Eata - rata o e P e 25,00 18,33 39,17

SKRIPSI

KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ...

M. DANYALIN M.




Lampiran II :

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

49

Hesll traneformasi 1#i + 0,5 dari kejadian in-

festesi paerssit cacing nemetods ssluran  pen-
cernsan pada sapl persh keturunan " FH ",
Umur | Daerah Ulangan Rate-
Jumlah
sapi | pemelinaraaal I Il I1I Iy Y rats
D, 10,80 |11,55| 10,80/ 10,00(11,55| 54,70|10,94
oy
Drg 10,00 (10,80 8,17 B, 1T| 9,13 46,27 9,25
Dy 10,80 9,13 10,000 B,17| 9,13| 47,23| 9,45
Lt 4 |
Drg T+00 | 8,97 8,17 T,07| 8,17 38,65| 7,73
Jumlah 38,67 (39,65| 37,14 33,41|37,98(186,85 | 37,37
Rata - rata 9,871 9,91 9,29 8,35| 9,50| 46,71| 9,34

Hasil trenaformasi |/% + 0,5 dari kombinasi perlakuen an-
tars umur dan daerah ssal pemelihsraan sapi terhadap ke-
Jadian infestssl parasit cacing nematods saluran .

Deerah Unur m=mapl
Jumlah Hata=rata
pemeliharesn UI UII
DI 54,70 47,23 101,93 50,91
DII 46,27 38,65 84,92 42,46
Jumlah| 100,97 85,58 186,85 93,45
Rata - rata 50,49 42,94 93,43 46,71
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Lampiran III : Ansliss Statistik

: In.;.q F; 3‘; g "uu]E
JKT .(); , S I“kJE e

Rumus :

Jm1 K=1

X 2
o gt g [T T
1 n y &
JEU = iZéx - C
A | j' iml = le
=

1
JKD = i
O.p Eml i.l

JEI - JEP - JEU - JKD
JES = JEKT -~ JEP

JK
KTS
JEK
dbK

JEU
KU =»—
dby

JED
KTD = =
dbD

LTt T

JKI
dbl

JES
KT8 = —
dbs
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Keterangan :

c

n

P
q

JET
JEF
JEU
JED

JEI
JES
KTK

KTD

KTI
SK
db

dbl

dboF
dioU
dbD
dbl
dbs

SKRIPSI

Faktor
Jumlah
Jumlah
Jumlah
haraan
Jumlah
Jumlah
Jumlah

Jvumlah

koreksi

ulangan

perlakuan terhadap umur sapi

perlakuan terhadap daerah sssl pemeli-
sapl

kwadrat total

kwadrat kKombinaai perlakuan

kwadrat perlskuan terhadap umur sapl

Kwadrat perlekuan terhadap deerah ssal

pemelibharaan sapl

Jumlah
Jumlah

kwadrat lntersksi

kwadrat alss/ error

Ewadrat tengah perlakuan

Kwadret tengah perlakusn terh;dap umur sapi

Ewadrat tengah perlakuen tergadsp dserah asal

pemelihearasn sspi

KEwadrat tengsh intersksi

Sumber keragaman

Derajat bebas

Derajat bebas total

Derajat bebas perlakuan

Derajat bebas perlakuan amur

Derajat bebas perlaxkuan daerah ssal pemelibaraan

Derajat bebas interaksi

Derajat bebess sisa/ error
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Lenjutan lampiren [IIL :

Ferhitungen :

1 3 34912,92
186,85° = ——— = 1745,65
Sx2x2 20

b =

JIT = {10-3‘:’2 E 11;552 * s saassssas %+ E’.‘ITE} - 1T4‘5|65‘

= 1783,90 = 1745,65

= 38,25
S 54,70% + 47,23° + 46,27° + 38,65° . e
S
- 1771,50 = 1745,65
- 25,85
101,93% + 84,92°
JKD = - 1745,65
5 X,
- 1760,11 = 1745,65
- k46
100,97° + 85,88°
“JEU = = . 1T45,65
5 X \A
- 1757,03 = 1745,65
= 11,38
JKI = JKP - JKD - JKU
= 25,85 - 14,46 - 11,38
- 0,01
JKS = JKT - JKP
= 38,25 - 25,85
- 12,40
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Lanjutan lampiran IILI

ETK

KTD

ETU

ETI

Frie

hit

25,85
3
14,46
1

11,38
1

0,01
1
12,40

16

8,62
0,78

14,46

0,78
11,38
0,78

0,01
i S

0,78

Daftar sidik ragam :

*
L

- 8,62
- 14,46
- 11,38
= 0,01

0,78

- 1108

- 18,54

= 14,59

- 0,013

53

i e s

Sumber Derajad|Jumlah Kwadrat Fiit By e hal
keragaman| bebas |kwadrat tengah 5 % 1%
Perlakuan| 3 25,85 8,62 11,06"% 3,24 5,29
Daerah pe- ]

wellharassh 1 14, 46 14,46 18,54 " 4,49 8,53
Umur 1 11,38 11,38 14,59™" 4,49 8,53
Interskai 1 Q2,01 0,01 0,01 4,49 8,53%
Sisa 16 12,40 0,78

Total 19 Ja ' 25
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Lampiran IV :

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Uji jersk bergands Duncan tentang kombinasi perlakuan pengaruh
umur dan deeran pemelliharasn terhadap kejadian lnfestasi para-
8it ceacing nematoda saluran pencernaan pada sapl peran Ketu=
rangn " FH ".

|
|
Kombinasl| Hata- i da P ‘ 35R S50 |Eignifikansi
perlzkuan| rata | A | 1 5% | 1% 0,05 | 0,01
UI DI 54'?1; Hﬂ-.ﬂ_ﬁ:ﬂ_,i}' ?.4"1-*- 4 E-E} 4[-45 1-29 1-53 H- g
U; Dyp | 46,27 | 9,82° 2 |3,00{4,13| 1,20{1,65 | b b
UrrP11 36,85 o -
KTs fO, 73
Se = _ = 'n,u,-' —_— = 0,4
n 5
SBD = He x B5S5R

KEJADIAN INFESTASI PARASIT CACING NEMATODA ... M. DANYALIN M.
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Lanjutan Lampiren IV :
! 3 S GG : :
Uji jarak barsan&a'%ﬁﬁﬁgﬁﬁﬁgﬂgg¥ﬁﬁm_a@?aN pémaliharaan terhedap kejadian infes-

tasl parasit cacing nemstoda saluran pencernaan pads eapl perah Keturunan "FH ".

- Daerah Retas=rats Beds P SSH S50 Slgnifiksnsi
pemeliharaan ey ! ! 1% o) ! 1% | 0,05 | 0,01
| | i
D, 50,27 8,51" 2 | 3,00 |4,13| 0,84 1,16| a 3
2,46 b b
DII 42,4

[Q,78
ﬁ-! ™ i = EF.EE
Ex2

850 = Se x 35H. : T

Uji jarsk bergsnds Duncan pengaruh umur terhadsp Kejsdian infestasi parasit
cacing nematoda saluran pencarnasn pada sapl persan Keturunanm ™ FH “.

Umur Rata-rata Heda P r___ SSH | 83D Signifikansi
: “ 5% | 1% | 5% ™ [0,05 T 0,01
1
i 50,49 7,55 | 2 | 3,00[4,13| 0,84 (1,16 | a 2
0,78
S¢e = |—— « 0,28
Hx2

36D = G5R % Se
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Lampiran V : Hesil pemeriksassn tinja ysng positif terha-

dap infestasl parasit cecing nematoda Ba=
luren pencernaan pads sapl pereh Keturunan
B Peigglan Holstelin ",

Hagil penelitisn
No Jenia cacing
positif pereentase

1 Cooperia Spp. 17 14,17

2 Haemonchus spp. 13 10,83

3 Trichostrongylus spp.- 15 10,83

4 Oegscophagostomum BEpp- 12 10,00

H Strongyloides B8pp. 10 B3

[ Neoascaris wvitulorum 8 6,67

7 Ustertegia ostertagi T 5483

B8 Nems todirus 8pp. i o 0

9 Irichuris spp. o 0
10 Bunicstomun BPP. 0 0
11 Chabertia spp. 0 o

Jumlah B8O B6,6T %

!
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lempiran VI : Pengujian hipoteslis.

Hipotesis 1

Penunjang

Keaimpulan

Hipoteais 2

Fenun jang

SKRIPSI

Tidak terdapat perbedaan yeng nyata kejadian
infestssl perasit cacing nematoda saluran
pencernaan pade sepli perah Keturunan " Prie-
sisn Holstein " yang dipeliheras di deersh
dataren tinggl den dataran rendsh.

Knjadian infestasi parasit cacing nematocda
galuran pencernasn pads sapi perah- ketu-
runan " FH " yang dipelihara di daerah da=
taran rendah ( Grati ) dari kedus kelompok
umur lebih tinggi ( 55,00 X ) dibanding
dengen dsersh dataren tinggi ( 235,34 % ).
Setelah diasnalisie dengan eidik ragem ter-
dapat perbedaan yang sengat nyeata (p<0,01)
kemudian dilanjutkan uji jarak berganda
Duncan didapetkan perbedaan yang sangat
nyata.

Hipotesis 1 diteolak.

Tidak terdspat peroedsan yang nyata kKejadian
infestasl parasit cacing nematoda Baluran
pencernssn pade sapl persn RKeturunsn "Frie=
glan Holsteln" yang dipelihara pada umur mu-
da dan umur dewasa.

Eejadian infeatasi parasit cscing nematoda
saluran percernsan pade sapi perah kKetumun-

an " FH " yang dipelihars peds umur muda/
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dara lebih tinggi ( 53,33 % ) dibsnding de-
ngan yang umur dewasa/ laktasi I ( 25,00% ).
Setelah dianalisis dengan esidik ragem ter-
dapat perbedasn ysng sanget nysta { p{0,01)
dan Hemudlien dilenjutkan dengan ujli Jarak
berganda Duncan didapatkan perbedaan  yang
sangat nyata.

Keaimpulsn : Hipotegis?2 ditolak.
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Hata-rata hasil penghitungen jumlah telur
per gran tinja ( epg ) dari 33 sempel tinja
sapi peran Keturunan " PH " yeng dipelihara
di daerah datarsn rendah yang positip ter-
hedsp infeetasl parasit cacing nematoda.

Nomor o Iiinpgj
1 2 2.4
2 1 1,3
3 & 3,6
4 2 2,4
9 1 He4
6 T T
7 3 | &B.6
8 - S W
J 1 <F 8

10 3 3,6
1 2 2,4
12 2 14,4
13 5 5,0
14 7 8,4
15 4 4,8
16 5 6,0
17 1 1,2
18 1 1,2
19 3 3,6
20 3 3,6
21 3 5,6

(X, -x) Capn 28
=5,78 14,29
-4,98 24,80

3,42 11,70
=3,78 14,29

2,22 4,93
-4,596 14,29
=2,58 6,66
=3,78 14,29

2,22 4,93
-2,58 6,66
=378 14,29

8,22 67,57
-0,18 0,03

2,22 4,93
-1,38 1,90
=0.18 0,03
-4,38 24,80
-4,98 24,80
-2,38 6,66
-2,58 6,66
~-2,28 8,66

SKRIPSI
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Lanjutan lampiran VII :

22 10 12,0 5,82 33,87
23 353 39,6 33,42 1116,50
24 - 9,6 3,42 11,70
25 T 8,4 2,22 4,93
26 4 4,8 -1,38 1,99
27 1 1,2 -4,98 24,80
28 4 4,8 -1,38 1,90
29 2 2,4 -3,78 14,29
30 2 2,4 -3,78 14,29
31 3 3,6 | | -2,58 6,66
52 12 1,4 | | 8,22 | 67,57
33 2 2,4 ~5,18 14,29
J umlah 204 ,0 15498,78
. =0 zm,; - 6,18
L S > g (- el TE -\ /49,96 = 7,07
no- 1
8D 7,07
.. = - i: 1,73
e 5,74

Jedi jumlsh rata-rata telur per gram tinja ( epg ) ca-
cing nemstoda yang menginfeksi sapl perah keturunan

" ¥H " yang dipelihera di dserah dateran rendah adalah
6,18 & 1,23 ,
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Lampiran VIII: Rata-rata hseil pengitungen Jjumleh
per gram tinja (epg) dari 14 sampel tinja
sapl perah keturunan “ ¥FH " yang dipelihara
di daerah detaran tinggl yang posltip ter-
hadap Ilnfestasi parasit cacing nematoda.

61

telur

Womor | X, Ii{EPE] ( 1) 4 Xy = i }E
i 3 b -0,43 0,18
2 5 6,0 1,97 3,88
3 1 1,2 -2,83 8,01
4 2 2,4 ~1:63 2,66
5 12 14,4 10,37 107,54
6 6 7,2 517 10,05
1 3 %6 -0, 43 0,18
8 1 1,2 -2,83 8,01
g 4 4,8 0,77 0,59

10 2 2.4 -1,63 2,66
11 3 3,6 0,43 0,18
12 1 1,2 -2,83 8,01
13 2 2,4 =1.63 2,66
14 2 2,4 1,53 2,66
Jumlah| 56,4 157,45
e s
n 14

SD = W/ (xy - D) e v/12,11 . 3,48

n=- 1 13

D 3948

Se = = - 0,93 .
W B 14
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lanjutan lampiran VYIII:

Jedi jumlsh rsta-rata telur per gram tinja ( epg ) cecing
nematoda saluran pencernaan yang menginfeksi sapl perah
keturunan " Friesian Holatein " yang dipelihars di daerah
dataran tinggi sdslah 4,03 2% 0,95 .

KEeterangan :
Ln = Jumlah telur yang tampsk
xiiepg} = Jumlah telur per gram tinja

I = Aata=rata jumlah telur per gram tinja
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Lempiren IX : Rate-reta hesil penghitungen jumlah telur
per gram tinja ( epg ) deri 32 sampel tin-
Ja sapl perah keturunan ™ FH " pada umur
muda/ dere yeng positip terhadap infestasi

J paraalt cacing nematoda saluran pencernaan.

Nomor | X Iifﬂpg] { X, . X ) ( X, = T }2

1 2 2y 4 =3,6 12,96

2 1 1] 1.2 -4,8 23,04

E B | 9.8 346 12,96

4 T By 4 . 2.4 5,76

5 1 1,2 E -4,8 23,04

& T 8,4 ! 2.4 5,76

i 2 | 2.4 F -3,6 12,96

8 1| 12 ~4,8 23,04

g 3 5,6 -2,4 5,76

| 10 2 | »ala -3,6 12,96

| 11 12 | 14,4 | 8,4 70, 56
| 12 5 6,0 o | 0

13 7 Byd 2,4 5,76

14 2 | 2.4 5,6 12,96

15 & | 2.4 X6 12,96

16 1 1,2 =4 23,04
. 17 5 6,0 0 o

18 3 5,6 . | 5,76

19 3 326 -2,4 5,76

20 10 12,0 6,0 36,00

21 33 | 39,6 33,6 1128,96

—
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lanjutan lsmpiran IX :

22 7 | 8,4 2,4 5,76
23 3 | 3,6 -2, 4 5,76
24 i |48 -1,2 1,44
25 4 | 4,8 -1,2 1,44
26 3 | 3,6 -2,4 5,76
27 1| 1,2 -4,8 23,04
28 o | 2,4 -3,6 12,96
29 2. 1254 -3,6 12,96
30 12 14,4 B,4 10,56
31 3 3.6 =-2,4 5. 76
32 1| 1.2 -4,8 23,04
J umla h|192 1608, 48
R élii e 6,00
sD hféixi 2 I}E hff1ana.4a E//51'59 - 7520
n =1
T2
5, = w 4,27
5,66

Jadi jumlah rata-rats telur per gram tinjs ( epg ) ca-
cing nematoda yang menginfeksl sapl perah kKeturunan
" Priesian Heolstein " pads umur muds/ dars adalah

6,00 4 1,27 .
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lLampiran X : Rata=-rata hasil penghitungan jumlah telur
per gram tinja ( epg ) dari 15 sampel tin-
ja sapi persh keturunan " Friesian Holstein"
peda umur dewasa/ laktasi I yang positip
terhadap infesatasl parasit cecing nematoda.
H 2
Momor ) o Ii{!PEJ ( i -4 ) R X )
1 2 2,4 -0,48 0,23
2 4 4,8 1,92 3.63
3 2 2,4 -0,48 0,23
4 3 Zab 0,72 0,52
= 2 2,4 -0,48 0,23
2] 1 1,2 ‘1.6’5‘ EFBE
T 1 L -1,68 2,82
8 SR g -1,68 2,82
3 3 3s6 0,72 0,52
10 1 1,2 =-1,68 2,82
11 8 9,6 6,72 45,16
12 i 1,2 -1,68 2,82
13 - 3.6 0,72 0,52
1#" 2 2.# *G.#E ﬂ|23
15 2 2,4 =0, 4% 0,23
Jumlah 45,2 65,66
X 45,2
SR T s Talz,Bs
15
n

feix, - 1)2 65,66
8D = 245 i AR 2,17
n=1 14

SKRIPSI
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lanjutan lsmpiran X :

SD 2,17
5 - - - U;ﬁﬁ-

5 W/ o 3,87

1

Jadi jumlah rata=rata telur per gram tinja (epg) cacing

nematoda yang menginfeksl sapl perah keturunan "™ FH "

pada umur dewasa/ laktasi I sdslah 2,88
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Jumlah rata-rata telur per gram tinjs (epg)
dari setiep sapl persh keturanan." Friesiasn
Holeteln " yang. terinfeksi berdssarken dae-
rah asal pemeliharaan den tingkst Umur.

Daersh Umur sapi perah
pemelihsrsan
D, Dy i Urz

Hange jumlah
epPE

1,2 = 39,6 1,2 = 14,4 (1,2 = 39,6/1,2 - 9,6

Rsta-rata Jum-
lah epg

6,18 3 1,23| 4,03 ¥ 0,99 6,00%1,27 2,8830,56
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Gambar 2 : Jenis sapi perah keturunen " Friesian Holeteln "
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Gambar 3 : Berbagali jenis telur cacing nematoda saluran pen-
cernaan Yang menyerang eapi, dari Soulsby (1982).

Keterangan :

1. Bunostomum phlebotomum. 27 Oesophagostomum radistusm.
3¢ NHematodirus spathatiger. 4% Haemonchus contortus,

54 Strongyloides papillosus. 6% Chabertia ovina.

7% Trichuris globuloaa. B. Ostertagia ostertagi.
E{LTurﬂcara vitulcrum . 10% Cooperia pectinita.
11. Trichoatrongylus Bpp.

Sumber : Soulsby, E.J.L. 1982. Helminth, Arthropods and
Frotozoa of Domesticated Animal. Tth Ed:. The =
English Language book soclety and Bailliere

Tindall - London, T87 - 768
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FPETA SKEMATIS KECAMATAN

TUTUR NONGEOJAJAH

{ Sumber: Koperasi "Setia Kawan" )
Hongrojajar

® Ngembal

Kecamatan FPaarepan

’
o
¥
F
5{
“
\
\
3 H Kecamgtan
X \
b Puspo
| ~ \
J . =
i Kae P h \ &
» \
/ Nongkojajar x. Andonoeari
. \
R q
i ot H“--.,___ lII|:|l
BRapan s |
\ N
\ \
: A
2 L ] .,

Utara ™
Ngadirejo

Kecamatan Tumpang
Kabupaten Malang
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PETA SKEMATIS EX KAWEDANAN GRATI
( Sumber: Koperassi "Suks Makmur" Grati )

R T

LAUT JAWA
[
T [ ® LEKCK
b )
/ SN [ f-"
! ) Eecamatan Lekok (| Fi
: | J Eecamatan ¢
f / .
0 | f ; Nguling
ecamatan Hejoso | W f
o O Y e .
' /;.r"-r- L -:i i
I 7 GRATI @ : NGULING @ ff
\ ! A i
\ .£f )
"'h.‘ ..__'_,_.-r e "J ’ 'r
0 e !
B i ) -
Tl E\ [
i 1 |
1 ‘ r 1
\ Kecamatan Grati / :
Y
\ / 1
P =~ / d
= — - /
/ N /
r ‘( o 1
| | r;
i L
\ \ d
LY \ 4
Utara \ Kecamatan Lumbang ¥
| | of
\ o
\ F
kS : o !i
1"\ g o A
b f"
(! ff
'\_,r’ i
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